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Mujahidin Al Islamy Al Baweani, Ummatan Wa>hidah dalam Alquran 
menurut Mufassir 
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah pertama, Bagaimana 
terminologi Ummatan Wa>hidah Kedua, Bagaimana Alquran menafsirkan tentang 
makna Ummatan Wa>hidah Ketiga, Bagaimana kontektualisasi Mufasir tentang 
Ummatan Wa>hidah pada masa sekarang. Adapun tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk memaparkan makna Ummatan Wa>hidah sambil dikorelasikan pada 
masa sekarang dengan beberapa penafsiran. Agar masyarakat memahami maksud 
dari kata Ummatan Wa>hidah, sehingga mewujudkan masyarakat yang cinta akan 
perdamaian yang diinginkan. Dalam memjawab permasalahan di atas, penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan metode 
penyajian data secara deskriptif dan kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah sebuah  
bentuk  penelitian  atau inkuiri  naturalistik  atau  alamiyah,  perspektif  ke  dalam  
dan  interpreatif. Menjelaskan dengan rinci maksud dari makna Ummatan 
Wa>hidah yang terulang kedalam Alquran hingga 6 kali. Penelitian ini dilakukan 
karena melihat fenomena masyarakat yang sering sekali mengalami perselisihan 
dalam hidupnya, yang dimana perselisihan itu menyebabkan perpecahan yang 
tidak berujung pada perdamaian, di dalam Alquran sendiri menyatakan dalam 
surat Ali Imran ayat 103 yang berbunyi “Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan 
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayatNya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa manusia dianjurkan jika 
terjadi perselisihan agar kembali kepada hukum-hukum Allah yang haq, tidak 
dengan menggunakan hawa nafsunya dalam menyelesaikannya. 
Kata kunci: Ummat, Ummatan Wahidah 
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A. Latar Belakang 
Pada masa Nabi Muhammad berada di Madinah dengan status sebagai 
kepala agama sekaligus kepala pemerintahan, umat Islam bersatu di bawah satu 
kekuasaan politik. Setelah beliau wafat maka muncullah perselisihan pertama 
dalam Islam yaitu masalah kepemimpinan. Abu Bakar kemudian terpilih sebagai 
pemimpin umat Islam setelah Nabi Muhammad diikuti oleh Umar pada periode 
berikutnya. Pada masa pemerintahan Usman pertikaian sesama umat Islam 
berikutnya terjadi. Pertikaian keduanya juga memperebutkan posisi 
kepemimpinan umat Islam setelah Muawiyah menolak diturunkan dari jabatannya 
sebagai Gubernur Syria. Konflik Ali dan Muawiyah adalah starting point dari 
konflik politik besar yang membagi-bagi umat ke dalam kelompok-kelompok 
aliran pemikiran. 
Aliran Khawarij (mengatakan bahwa pendosa besar adalah kafir maka 
wajib dibunuh), Aliran Murji’ah (mengatakan dosa manusia terpulang kepada 
Allah untuk mengampuninya atau tidak), Aliran  Mu’tazilah (mengatakan bahwa 
orang yang melakukan dosa besar tidak menjadi kafir tapi juga tidak bisa disebut 
mukmin) mereka berada pada posisi antara keduanya yang dikenal dengan istilah 
al-manzilah baina al-manzilatain, Aliran Al Qadariah (mengatakan manusia 
merdeka dalam berkehendak dan berbuat), sebaliknya Aliran Jabariah menolak 
free will dan free act. Menurut Jabariah manusia bertindak dengan kehendak dan 



































paksaan Tuhan. Segala gerak-gerik manusia ditentukan oleh Tuhan. Paham ini 
disebut sebagai Fatalisme. 
 Aliran Asy’ariah, Tahwiah dan Maturidiah (menentang ajaran-ajaran 
Mu’tazilah), Asy’ariyah dan Maturidiah yang didirikan oleh Abu Mansur Al-
Maturidi disebut juga dengan Ahlussunnah Wal Jama’ah, Ahlussunnah Wal 
Jama'ah untuk kasus di Indonesia saja memiliki variansi yang sangat ragam. 
secara garis besar ahlu sunnah di Indonesia terbagi menjadi dua arus besar  Ahlu 
Sunnah dan Ahlu Sunnah Wahabi, dan itu terbagi lagi dalam lingkup Ahlu 
Sunnah yang tak terpengaruhi Wahabi:  NU, NII, Hizbuth Tahrir, dan yang 
dipengaruhi Wahabi: Muhammadiyah, Persis, Al Irsyad, LDII, MTA, Tarbiyah, 
NII-Anshoruth Tauhid, NII-Majelis Mujahidin, Wahabi Salafy, Wahaby Salafy 
terpecah lagi, ada yang Salafiyyun Sururiyyun, Salafiyun Al Albaniyun, Salafiyun 
Al Jamiyun, Salafiyun pengikut Abdurahman Abdul Khalik di Kuwait, Salafiyun 
pengikut Syekh Bin Bazz dan Syekh Usaimin di Saudi. 
Syiah merupakan aliran pertama dan tertua dalam Islam (usianya hampir 
sama dengan keberadaan agama Islam), kemunculannya sepenuhnya didorong 
oleh peristiwa politik. Sampai dengan masa Imam ke tiga  (Imam Ali, Imam 
Hasan, Imam Husain) Syiah masih terkonsolidasi, tetapi setelah masa imam 
Husain polarisasi itu timbul, yaitu Syiah Kisaniyah, Syiah Zaidiyah (sekrng masih 
ada di negara Yaman), Syiah 6 Imam, Syiah Al-Aftah, Syiah Ismailiyah/syiah 7 
(masih ada di Mesir) terbagi lagi menjadi 3 yaitu Ismailiyah Qaramith/Bathiniyah,  
Ismailiyah Duruziyah dan Ismailiyah Nizariyah (sekarang masih di India), 
kemudian Syiah Waqfiyah/Syiah 8. 



































Ahmadiyah merupakan golongan terbaru dalam Islam. Pendirinya adalah 
Mirza Ghulam Ahmad Al Qadiani yang meninggal pada tahun 1908. terbagi 
menjadi 2 golongan Ahmadiyah Qardiah dan Ahmadiyah Lahore. Setelah 
kematian anak laki-laki Ahmad, Kamal Al Din dan Muhammad Ali meningalkan 
majelis orang tuanya dan membentuk kelompok Lahore, meninggalkan kaum 
Ahmadiyah asli dengan nama Qardianis. Perselisihan terjadi dalam hal yang 
penting yaitu tentang status pendiri Ahmad, bagi penganut Qardianis dia adalah 
Nabi sedangkan menurut orang-orang yang melepaskan diri dia hanya seorang 
pembaharu, orang-orang yang melepaskan diri memelihara masjid aslinya di 
Woking (25 mil dari London), sementara Qardianis mempunyai masjid sendiri di 
London. 
Ikhwanul Muslimin (IM) adalah golongan yang agak unik, merupakan 
pergerakan Islam yang merangkum beberapa aliran yang disebut makna Islah 
(perbaikan) IM menghimpun Dakwah Salafiah: karena mereka berdakwah untuk 
mengajak kembali (bersama Islam) kepada sumbernya yang jernih dari kitab 
Allah dan sunah Rasul-Nya. Thariqah Suniyah: karena mereka membawa jiwa 
untuk beramal dengan sunah yang suci khususnya dalam masalah akidah dan 
ibadah semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan mereka. Hakikat 
Shufiyah: karena mereka memahami bahwa asas kebaikan adalah kesucian jiwa, 
kejernihan hati, kontinyuitas amal, berpaling dari ketergantungan kepada 
makhluk, Mahabah Fillah dan keterikatan kepada kebaikan. Hai'ah Siyasiyah: 
karena mereka menuntut perbaikan dari dalam terhadap hukum pemerintahan, 
meluruskan persepsi yang terkait dengan hubungan umat Islam terhadap bangsa-



































bangsa lain di luar negeri, mentarbiyah bangsa agar memiliki 'Izzah, dan menjaga 
identitasnya. Jama'ah Riyadhiyah: karena mereka sangat memperhatikan masalah 
fisik dan memahami benar bahwa seorang mukmin yang kuat itu lebih baik 
daripada seorang mukmin yang lemah. Rabithah 'Ilmiyah Tsaqafiyah: karena 
Islam menjadikan thalabul 'ilm sebagai kewajiban bagi setiap muslim dan 
muslimah. Syirkah Iqtishadiyah: karena Islam sangat memperhatikan 
pemerolehan harta dan pendistribusiannya. Fikrah Ijtima 'Iyah: karena mereka 
sangat menaruh perhatian pada segala 'penyakit' yang ada dalam masyarakat Islam 
dan berusaha menterapi dan mengobatinya.
1
 
Di dalam hadis ibnu majah menjelaskan tentang terpecahnya ummat 
menjadi 73 golongan sebagai berikut: 
“Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, ‘Sesungguhnya Bani Israil terpecah menjadi 71 (tujuh 
puluh satu) golongan, dan sesungguhnya ummatku akan terpecah menjadi 
72 (tujuh puluh dua) golongan, yang semuanya berada di Neraka, kecuali 
satu golongan, yakni “al-Jama’ah.” 
Hadis di atas membuktikan bahwa umat Islam terpecah menjadi 73 
golongan, di dalam firmanNya bahwa pernah ada umat yang satu dan terdapat di 
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 https://www.facebook.com/notes/laila-nahwa-harun/fenomena-insyiab-timbulnya-golongan-
golongan-dalam-agama-islam/185838484869517/ pada tanggal 16 november 2017 



































dalam Alquran di antaranya surat Al Baqarah ayat 213 “Sesungguhnya manusia 
itu memiliki karakter yang sama berupa kesiapan untuk tersesat. Sebagian mereka 
ada yang lebih diberi sebab-sebab untuk berbuat baik sementara yang lain 
memiliki kesiapan untuk tersesat. Karena itulah manusia kemudian saling 
berbeda. Disinilah Allah mengutus para Nabi kepada mereka untuk memberi 
petunjuk, memberikan kabar gembira dan peringatan. Akan tetapi yang 
mengambil faedah dari petunjuk-petunjuk itu hanyalah orang-orang yang beriman 
yang telah diberi petunjuk untuk memutuskan apa yang diperselisihkan. Allah 
akan memberi petunjuk kepada siapa saja yang mencari kebenaran, asalkan 
mereka ikhlas mencarinya”. 
surat Yunus Ayat 19 “Pada awal penciptaannya, fitrah manusia itu satu. 
Kemudian diutuslah Rasul-Rasul kepada mereka untuk memberikan arahan dan 
petunjuk sesuai dengan wahyu Allah. Tabiat manusia yang berpotensi untuk 
menerima kebaikan dan keburukan adalah penyebab berkuasanya keburukan, 
hawa nafsu dan godaan setan kepada sebagian mereka. Oleh sebab itu, mereka 
berselisih satu sama lain. Kalau bukan karena ketetapan terdahulu dari Tuhanmu 
dengan menangguhkan perkara orang kafir itu denganmu, Muhammad, serta 
menangguhkan kebinasaan mereka sampai saat yang telah Dia tentukan, niscaya 
Dia akan mempercepat kebinasaan dan azab bagi mereka, oleh sebab perselisihan 
yang terjadi di antara mereka, sebagaimana yang terjadi pada umat-umat sebelum 
mereka”. 



































surat Hud ayat 118 “Tak ada yang lebih lalim terhadap dirinya dan jauh 
dari kebenaran daripada orang-orang yang mengada-adakan kebohongan lalu 
menyandangkan kebohongan itu kepada Allah. Sesungguhnya mereka ini akan 
dihadapkan kepada Tuhan untuk diperhitungkan perbuatan-perbuatan buruk yang 
mereka lakukan. Pada saat itu saksi-saksi dari para Malaikat, para Nabi dan 
lainnya akan berkata, "Mereka adalah orang-orang yang telah melakukan 
kejahatan dan kezaliman yang paling keji terhadap Pencipta mereka, 
Sesungguhnya laknat Allah akan menimpa mereka disebabkan perbuatan mereka 
yang zalim”. 
surat An Nahl ayat 93 “Jikalau Allah menghendaki, maka Dia akan 
menjadikan kalian satu umat, satu jenis, satu warna dan satu kepercayaan yang 
tidak ada perbedaan, dengan menciptakan kalian dalam wujud lain, seperti 
malaikat yang tidak memiliki kebebasan untuk memilih. Akan tetapi Allah 
berkehendak menjadikan kalian berlainan jenis dan warna, memberikan kalian 
kebebasan untuk menentukan dan memilih. Barangsiapa memilih dan lebih 
mengutamakan kesenangan duniawi daripada keridaan Allah, maka Allah akan 
membiarkannya dengan pilihannya itu. Dan barangsiapa memilih keridaan Allah 
dan mengerjakan kebajikan, maka Allah akan memudahkan jalan bagi keinginan 
dan maksud baiknya itu. Kemudian yakinlah sesudah itu bahwa kelak di hari 
kiamat, Allah akan meminta pertanggungjawaban atas apa yang kalian lakukan di 
dunia dan Allah akan memberikan balasan setimpal dengan perbuatan kalian”. 



































 surat Al Anbiya’ ayat 92 “Agama Islam ini benar-benar agama yang harus 
kalian jaga pada saat masih utuh, serasi, dan tidak ada pertentangan antara hukum-
hukumnya. Dari itu, janganlah kalian berpecah belah hingga menjadi 
berkelompok-kelompok dan berpartai-partai, Aku adalah pencipta dan pengatur 
urusan kalian. Maka beribadahlah kepadaKu, dan jangan menyekutukanKu”.2 
 Dalam uraian beberapa surat di atas menerangkan bahwa manusia dahulu 
adalah satu umat dengan akidah yang satu pula yakni Tauhid akan tetap seiring 
berjalannya zaman di mana pemikiran terus berkembang dan membuat selisih 
pendapat akan keTauhidannnya, Dalam kenyataannya manusia tidak tahu 
bagaimana cara memperoleh kemaslahatan mereka, juga tidak tahu bagaimana 
mengatur hubungan antar mereka, atau menyelesaikan perselisihan mereka. 
Disisi lain, manusia memiliki sifat egoisme yang dapat muncul sewaktu-
waktu, sehingga dapat menimbulkan perselisihan. Karena itu Allah SWT 
mengutus para Nabi menjelaskan ketentuan-ketentuan Allah dan menyampaikan 
petunjukNya sambil menugaskan para Nabi itu menjadi pemberi kabar gembira 
bagi yang mengikuti petunjuk.
3
 
Dengan demikian, kedatangan Islam dengan Alquran sebagai kitab 
sucinya, selain mengembalikan bangsa yang terpecah kepada kepercayaan yang 
murni dalam arti sesuai dengan fitrah kejadian manusia yang paling dasar juga 
mengandung misi mempersatukan individu-individu dalam satuan masyarakat 
                                                          
2
 https://tafsirq.com/ pada 16 november 2017 
3
 Nurdi Ali, Quranic Society, (Jakarta: Erlangga, 2006) hal 101. 



































yang lebih besar yang disebut ummat yang satu, yaitu satu ummat yang bersatu 




B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
 Dalam uraian latar belakang di atas disimpulkan bahwa di dalam Alquran 
terdapat kurang lebih 6 ayat yang membahas tentang “Ummatan Wa>hidah” 
dimana maknanya adalah ummat yang satu/satu umat/agama yang satu, dari 
beberapa ayat menjelaskan bagaimana problematika kehidupan manusia terdahulu 
yang suka berselisih tentang ketauhidannya, sehingga Allah SWT menurunkan 
beberapa Nabi dan kitabNya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, akan 
tetapi manusia tetap saja berselisih dan bahkan membunuh Nabi-Nabi utusanNya 
dan mengganti firman-firmanNya dalam kitab-kitab terdahulu. Oleh karena itu 
perlu adanya pembatasan masalah untuk pembahasan yang lebih mendalam agar 
pembahasan tidak terlalu melebar untuk itu dalam karya tulis ini masalah 
“Ummatan Wa>hidah” yang dibahas adalah “Ummatan Wa>hidah” yang mengarah 
pada umat Islam saja. Dari latar belakang di atas maka beberapa masalah yang 
muncul tentang “Ummatan Wa>hidah” antara lain adalah: 
1.  Problematika apa yang terjadi pada umat terdahulu sehingga terjadi 
perselisihan 
2.  Bagaimana pandangan Alquran tentang “Ummatan Wa>hidah” pada zaman 
sekarang 
3.  Faktor apa yang membuat umat terpecah belah 
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 Ibid hal 103 







































C. Rumusan Masalah 
Dari Identifikasi masalah di atas maka dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana terminologi “Ummatan Wa>hidah”? 
2. Bagaimana Alquran menafsirkan “Ummatan Wa>hidah”? 
3. Bagaimana kontektualisasi pemikiran Mufasir tentang “Ummatan Wa>hidah” 
pada masa sekarang? 
D. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1.  Untuk menemukan terminologi dari kata “Ummatan Wa>hidah” 
2.  Untuk menemukan maksud Alquran tentang makna “Ummatan Wa>hidah” 
3.  Untuk menemukan cara mengkontekstualisasikan “Ummatan Wa>hidah” pada 
masa sekarang 
E. Penegasan Judul 
Agar dapat diketahui secara mendetail, maka akan ditegaskan bagian kata 
dari judul tersebut : 
1. Ummatan  : para penganut (pemeluk, pengikut) suatu agama; penganut nabi.5 
2. Wa>hidah  :   satu; tunggal.6 
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 KBBI V 0.1.5 Beta (15) 



































3. Alquran  :  Kalam Allah yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
yang apabila dibaca adalah suatu ibadah.
7
 
4. Mufasir  : orang yang menerangkan makna (maksud) ayat Alquran.8 
Jadi maksud dari “Ummatan Wa>hidah” dalam Alqur’an menurut mufasir 
adalah para penganut atau kelompok yang satu di dalam Alquran menurut orang 
yang menerangkan makna (maksud) ayat Alquran. 
F. Telaah Pustaka 
Berdasarkan penelusuran oleh penulis terdapat penelitian ataupun jurnal 
yang sama tentang “Ummatan Wa>hidah”, yakni Danial Achmad, Perpecahan 
Umat Beragama dalam Alquran (Kajian terhadap Tafsir al-Misbah karya M. 
Quraish Shihab) Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Mengapa 
terjadi Perpecahan Umat, 2) Bagaimana Pandangan Quraish Shihab tentang 
Perpecahan Umat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebab-sebab 
terjadinya perpecahan di antara umat dan mengetahui bagaimana Quraish Shihab 
sebagai representasi ahli tafsir kontemporer melihat permasalahan tersebut 
sehingga perpecahan itu dapat diketahui secara proporsional. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bersifat 
kepustakaan (library research) dengan menggunakan fakta historis dan metode 
Tahlili (analitis) yaitu menggambarkan atau menjelaskan penafsiran-penafsiran 
M. Quraish Shihab yang berkaitan dengan perpecahan umat dari seluruh aspek 
yang terkandung di dalam ayat-ayat Alquran, kemudian dikuatkan dengan 
penafsiran ahli tafsir yang lain. Penelitian ini difokuskan kepada perpecahan yang 




 Studi Ilmu-Ilmu Alquran, hal 17 
8
 KBBI V 0.1.5 Beta (15) 



































melanda umat manusia. Perbedaan dan perselisihan yang disertai kedengkian, 
hawa nafsu untuk meraih tujuan menyebabkan mereka terpisah-pisah dan 
terpecah-belah dari ikatan agama yang satu. Keinginan-keinginan tak terkontrol 
telah menjadikan mereka menyimpang dari tuntunan ajaran yang telah sampaikan 
Allah melalui para rasul-Nya.  
Kesimpulan dari penelitian ini, pada perbedaan dan perselisihan yang 
berujung pada perpecahan tersebut, terbagi menjadi dua golongan. Pertama, 
golongan yang mendapatkan rahmat dan petunjuk dari Allah, karena mereka 
masih tetap berpegang teguh kepada ajaran para Nabi Allah, kedua golongan yang 
diancam dengan siksa, karena mereka telah menyimpang dari ajaran-Nya.  
Setelah dilihat dari beberapa literatur belum ada buku yang membahas 
tentang “Ummatan Wa>hidah” secara spesifik, yang ada hanya pembahasan secara 
umum tentang “Ummatan Wa>hidah” Dari sinilah penulis membahas tentang 
“Ummatan Wa>hidah” pada umat Islam saja bukan agama yang lain seperti pada 
kajian terdahulu di atas. 
G. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai kegunaan teoritis dan praktis. Adapun kegunaan 
penelitian tersebut adalah: 
1. Secara Teoritis 
 Memberi kotribusi pada penelitian sebelumnya yang membahas tentang 
“PERPECAHAN UMAT BERAGAMA” dan penulis hanya ingin membahas 
umat Islam secara detail bagaimana terjadinya perpecahan umat Islam. 
2. Secara Praktis 



































 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber ilmu pengetahuan 
yang memberikan informasi yang valid tentang kualitas mufasir sehingga kualitas 
mufasir tidak diragukan lagi dan karya ini bisa digunakan sebagai rujukan karya 
tulis ilmiah dan sebagainya. 
H. Metodologi Penelitian 
Setiap penulisan yang bersifat ilmiah,  memerlukan  adanya  suatu  metode 
yang  sesuai dengan  masalah  yang  dibahas,  karena  metode  merupakan  cara 
bertindak agar kegiatan penelitian bisa dilaksanakan secara rasional dan terarah 
demi  mencapai  hasil  yang  maksimal.
9
  Adapun  penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Model penelitian  ini  adalah  kualitatif  sebuah  bentuk  penelitian  atau 
inkuiri  naturalistik  atau  alamiyah,  perspektif  ke  dalam  dan  interpreatif.
10
 
Inkuiri  naturalistik adalah pertanyaan  yang  muncul dari diri penulis terkait 
persoalan  tentang  permasalahan  yang  sedang  diteliti.  Perspektif  ke  dalam 
adalah  sebuah  kaidah  dalam  menemukan  kesimpulan  khusus  yang  semula  
didapatkan  dari  pembahasan  umum.  Sedangkan  interpretatif  adalah 
penterjemahan  atau  penafsiran  yang  dilakukan  oleh  penulis  dalam 
mengartikan maksud dari suatu kalimat, ayat atau pernyataan..
11
 
Adapun jenis penelitian ini adalah  library research  (penelitian 
kepustakaan) yaitu serangkaian penelitian  yang  berkenaan  dengan  metode  
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 Anton Bakker, Metode Penelitian (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hal 10 
10
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya,  
2002), hal 2 
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pengumpulan  data pustaka,  membaca  dan  mencatat  serta  mengolah  bahan  
penelitian,  yaitu dengan  mengumpulkan  teori-teori  dalam  kitab-kitab,  
pendapat  para  ahli  dan karangan  ilmiah  lainnya  yang  ada  relevansinya  
dengan  pembahasan  dengan karya  penelitian ini.  Maka  teknik  pengumpulan  
data  pada  penelitian  ini  adalah metode  dokumentasai,  dengan  memperoleh  
data  dari  benda-benda  tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, 
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
12
 
2. Metode Penelitian 
metode penulisan menggunakan Deskriptif adalah penelitian tentang riset 
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna 
(perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 
lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran 
umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian 
kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian 
berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan 
terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti 
bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan 
berakhir dengan suatu “teori”. 
Adapun Maudhu’i: menurut bahasa adalah meletakkan, menjadikan atau 
membuat-buat. Sedangkan  menurut  istilah  adalah  suatu  metode  yang berusaha 
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 Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiyah (Ttp: Alpha, 1997), hal 66 



































mencari ayat Alquran tentang suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun  
seluruh ayat-ayat yang dimaksud, lalu menganalisanya melalui pengetahuan yang  
relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian melahirkan konsep yang utuh 
dari Alquran tentang masalah tersebut.
13
 
Langkah-langkah untuk menerapkan tafsir maudhu’i: menetapkan masalah 
yang akan dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah  
tertentu, menyusun runtutan ayat-ayat sesuai masa turunnya disertai dengan  
sebab turunnya ayat, memahami korelasi antara surat yang satu dengan surat yang 
lain, menyusun atau menyempurnakan pembahasan judul atau topik kemudian 
dibagi ke dalam beberapa bagian yang berhubungan, mempelajari ayat-ayat secara 




3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Pengumpulan data :  pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 
penelitian.. pengumpulan data yang dibedakan dengan dua sumber yaitu 
data primer dan data sekunder.
15
 
b. Metode Analisis Data : Setelah data terkumpul  secara  menyeluruh  dari 
berbagai sumber referensi, kemudian penulis membahas dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
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 Abd al-Hayy al-Farmawi Metode Tafsir Mawdlu’i (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1994) hal 37 
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 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), hal 114-115. 
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 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, Skripsi, dan Tesis) : Dan Mempersiapkan diri 
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c. Sumber Data Primer 
Sumber  primer  adalah  sumber  yang  berasal  dari  tulisan  buku-buku 
yang  berkaitan  langsung  dengan  penelitian  ini.  Sumber  utama  penelitian  ini 
adalah Alquran dan kitab-kitab tafsir, yaitu antara lain: 
1) Tafsir Al Azhar karya Prof. Dr. Hamka (jakarta, pustaka panjimas, 1982). 
2) Tafsir Al Maraghi karya Ahmad Mushthafa Al Maraghi ( semarang, karya 
toha putra, 1993). 
3) Kementrian Agama RI,  Alquran Dan Tafsirnya Jakarta: Widya Cahaya, 
2011. 
d. Sumber Data Sekunder 
Sumber  data  sekunder  adalah  buku-buku  kepustakaan  yang  erat 
kaitannya dengan judul skripsi ini, antara lain: 
1) M Quraishihab, Al Misbah 
2) A Hasan, Al Furqan 
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam menguraikan pembahasan penelitian ini, diperlukan suatu 
sistematika agar memudahkan dalam penelitian maupun memudahkan dalam 
memahamkan pembaca. Maka sistematika pembahasan pada skripsi ini terbagi ke 
dalam Empat Bab, dengan rincian sebagai berikut: 
 
 Bab I, pendahuluan meliputi Pendahuluan Meliputi Latar Belakang 
Masalah, Penegasan Judul, Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah, Rumusan 
































Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode 
Penelitian, Sistematika Pembahasan. 
Bab II, kajian teori, Berupa Pengertian/Terminologi “Ummatan Wa>hidah”. 
Bab III, Penafsiran dan Kontekstualisasi “Ummatan Wa>hidah” dalam 
Alquran. Meliputi, ayat-ayat Alquran tentang “Ummatan Wa>hidah” beserta 
munasabah. 
Bab IV, Analisis serta kontektualisasi 
Bab V, Penutup dari keseluruhan bab yang berisikan kesimpulan dan 
saran. 

































UMMATAN WA<HIDAH SECARA UMUM 
A. Pengertian Ummatan Wa>hidah 
Secara Etimologi “Ummatan Wa>hidah” terdiri dari dua kata, Ummah dan 
Wahidah. Kata ummah telah diterangkan diawal yang secara umum berarti 
sekelompok manusia atau masyarakat. Sedangkan kata wahidah adalah bentuk 
muannas dari kata wahid yang secara bahasa berarti satu.
1
Sedangkan secara terminologi “Ummatan Wa>hidah” adalah suatu umat 
yang bersatu berdasarkan iman kepada Allah dan mengacu kepada nilai-nilai 
kebajikan. Namun umat tersebut tidak terbatas kepada bangsa di mana mereka 
merupakan bagian. Arti umat mencakup pula seluruh umat manusia.
2
B. Sejarah Munculnya Agama-Agama di Dunia 
Dalam pandangan agama Islam (Tauhid) Allah adalah Tuhan yang 
menciptakan umat manusia. Dia menuntun manusia melalui Rasul-Rasul yang 
membawa ajaranNya agar berpegang teguh kepada agama Islam yang lurus. Tapi 
dalam proses sejarahnya, diantara sekian banyak manusia yang dapat mengikuti 
ajaran agama secara benar, banyak pula manusia yang menyimpang dari agama 
Tauhid. Secara jelas, agama-agama tersebut disebutkan, yaitu agama Yahudi, 
agama Nasrani, agama Majusi, agama Shabi’in. 
1
 Nurdi Ali, Quranic Society, (Jakarta: Erlangga, 2006) hal 100. 
2
 Ibid,  hal 103. 


































Agar lebih jelas, di bawah ini akan dijelaskan tentang umat manusia, yang 
semuanya mengikuti agama satu, kemudian mereka membuat penyimpangan, 
sehingga timbullah agama-agama sebagaimana disebutkan diatas. 
1. Umat Satu dan Awal Perpecahannya. 
Manusia pertama yang hidup di dunia ini adalah Adam. DiciptakanNya 
Nabi Adam dan seluruh keturunannya adalah untuk menjadi Khalifah dimuka 
Bumi. 
 Nabi Adam mempunyai keturunan laki-laki dan perempuan sehingga dari 
anak-anaknya, muncul manusia yang lain. Kepada anak-anaknya Nabi Adam 




Di antara anak-anak Nabi Adam pada masa itu telah terjadi perbedaan 
pendapat yang kemudian berlanjut pada pertikaian. Pertikaian pertama antara 
manusia terjadi dalam kasus Qobil dan Habil tentang penyerahan korban kepada 
Allah. Kedua putra Nabi Adam tersebut berselisih yang sampai membawa pada 
pertumpahan darah. Perselisihan itu tidak menyangkut keEsaan Allah., tetapi 
menyangkut penerimaan korban yang menimbulkan kedengkian pada salah 
seorang di antaranya. Atas dasar itu Ulama memasukkan itu dalam pengertian 
perselisihan yang dimaksud oleh surat Yunus ayat 19 sebagai perselisihan antar 
manusia dalam persoalan kehidupan duniawi.
4
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 Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam; Sejak Zaman Nabi Adam hingga Abad XX, ter. 
Samson Rahman (Surabaya: Akbar, 2006), hal 20. 
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 Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. V, hal 44 


































Nabi Adam dikaruniai anak yang bernama Syits dan diangkat menjadi 
Nabi yang terus melanjutkan dakwah dijalan Allah SWT dimuka bumi. Setelah 
Nabi Syits, Allah mengutus Nabi Idris as untuk terus menegakkan syariat Allah 
SWT. 
Dalam kurun waktu yang lama, penduduk Jazirah Arab berkembang 
semakin banyak. Dengan semakin padatnya penduduk, di antara sebagian 
melakukan migrasi ke wilayah-wilayah lain. Di antaranya ada yang kearah Timur 
Laut dan berdiam di Irak, kemudian beberapa kelompok di antaranya ada yang 
melanjutkan perjalanan hingga mencapai Asia dan Amerika. Dari jazirah Arab 
juga ada yang kearah Utara menuju Syam. Lantas beberapa rombong melanjutkan 
ke Laut Tengah. Ada juga yang menuju ke Selatan, yaitu Yaman dan ada beberepa 
rombongan yang melanjutkan perjalanan sampai pada wilayah Afrika dan India.
5
 
Sejak Nabi Adam, Nabi Syits dan Nabi Idris, umat manusia tetap menjadi 
umat yang satu berada dalam agama yang benar, yaitu memegang teguh agama 
dan ajaran para Nabinya, mengEsakan dan hanya menyembah kepada Allah SWT, 
sekalipun telah bertebaran ke berbagai wilayah dimuka bumi. 
Namun kemudian memotong-motong dan memecah-mecah urusan agama 
yang satu, melakukan penyimpangan-penyimpangan dari agama yang benar 
dengan memiliki kepercayaan-kepercayaan lain dan menyembah berhala. 
Kisah-kisah yang terdapat di dalam Alquran telah menunjukkan terhadap 
pecahnya umat manusia yang satu dalam mengikuti agama Tauhid yang benar. 
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Penyimpangan agama Tauhid kepada penyembahan berhala dilakukan oleh kaum 
Nabi Nuh. Berhala-berhala yang mereka sembah adalah Wadd, Suwa’ Yaghustn 
dan Nasr. 
Kemudian Allah SWT memerintahkan kepada para NabiNya untuk 
memberi kabar gembira kepada umat yang tetap lurus mengikuti petunjukNya dan 
memberi peringatan dengan ancaman siksa kepada yang melanggar perintahNya.  
Menurut al-Thabari nama-nama tersebut pada mulanya merupakan nama-
nama dari orang-orang yang shaleh dari kaum Nabi Nuh yang cukup berpengaruh 
dan memiliki banyak pengikut setia pada waktu itu. Lantas ketika orang-orang 
shaleh tersebut meninggal dunia, para pengikutnya membuat patung dengan 
tujuan dengan melihat patung tersebut, akan lebih tekun dalam beribadah kepada 
Allah SWT. Tetapi ketika pengikut-pengikut setia tersebut meninggal, para 
generasi berikutnya menjadikan patung tersebut sebagai sembahan.
6
 
Setelah pengingkaran umat Nabi Nuh kepada Tuhannya yang 
mengakibatkan terpecahnya agama Tauhid, pengingkaran oleh generasi 
selanjutnya terhadap agama-agama Samawi juga terjadi. 
Alquran banyak menceritakan tentang lepas dan pecahnya umat manusia 
dari agama samawi. Dari semua ummat manusia, Allah selalu memerintahkan 
untuk beriman melalui NabiNya, mengikuti satu agama secara menyeluruh, 
bersatu tiada berbeda satu agama, dan tidak bersengketa satu sama lainnya. Sebab 
melakukan tindakan pemisahan terhadap agama yang benar, melakukan 
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pemecahan dari agama Tauhid merupakan tindakan yang sangat tidak patut 
dilakukan bagi ummat yang telah didatangkan hidayah dari Tuhannya. 
Pengingkaran dan penyimpangan terhadap agama Tauhid dilakukan Umat 
beberapa Nabi selanjutnya. Diantaranya Hud dengan Umatnya yang bergelimang 
penyembahan kepada berhala. Ketika Nabi Hud menyeru kepada ummatnya, yaitu 
kaum Add, untuk kembali kepada aqidah Tauhid, seruan tersebut ditolak oleh 
ummatnya (QS. Hud: 50-53). Nabi Ibrahim yang ditentang oleh ummatnya (QS. 
al-An’am: 74). Penolakan ummat Nabi Ibrahim terhadap dakwahnya 
membuatnya ingin menyingkirkannya (QS. al-Anbiya: 68) Kemudian atas 
perintah Tuhannya (QS. al-Saffat: 99) ia dan pengikutnya meninggalkan negeri 
kelahirannya menyeberangi sungai Eufrat (1943 SM).
7
 
Kemudian Pengkultusan terhadap Nabi Uzayr dan Nabi Isa yang 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani (QS. Al Taubah: 30-31). Kaum 
Yahudi dan Nasrani juga melakukan perubahan-perubahan pada kitab yang 
dibawa oleh Nabi yang diutus kepada ummatnya.
8
 Bahkan pada masa terutusnya 
Nabi penutup, seperti yang diinformasikan dalam kitab suci yaitu Nabi 
Muhammad SAW, yang membawa agama Islam sebagai penyempurna bagi 
agama-agama sebelumnya, mereka memusuhi dengan sengit. 
2. Agama Kaum Yahudi. 
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 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 
hal 47 
8
 M. Galib, Ahl al-Kitab (Jakarta: Paramadina, 1998), hal 88-89. 


































Kaum Yahudi adalah penganut agama yang di bawa oleh Nabi Musa 
(1350-1250 SM). Kaum Yahudi yang juga bisa disebut dengan nama kaum Ibrani 
atau Israel merupakan keturunan dari Nabi Ya’kub (Israel) bin Ishaq bin Ibrahim. 
Allah mengangkat Nabi Musa dan saudaranya, Harun sebagai Nabi dan Rasul 
untuk bangsa Yahudi serta mendapat tugas untuk menginsyafkan Fir’aun yang 
mangaku Tuhan dan pengikutnya, agar kembali menyembah Allah Tuhan Yang 
Maha Esa. Tapi seruan Nabi Musa ini ditentang, bahkan Nabi Musa dan 
pengikutnya dikejar-kejar akan dimusnahkan oleh Fir’aun. Pada pengejaran Nabi 




Setelah itu, Nabi Musa menuju ke Selatan, ke gunung Sinai melalui gurun 
Sin. Ketika berada di gunung ini, Nabi Musa dan para pengikutnya menerima 
Sepuluh Amar Tuhan yang merupakan perjanjian Allah dengan bangsa Israil. 
Pengembaraan kaum Israil di gunung Sinai sebelum memasuki Kan’an dilakukan 
selama empat puluh tahun lamanya. Menjelang memasuki negerz Kan’an Nabi 
Musa dan Nabi Harun meninggal.
10
 
Sebagai ganti dari Nabi Musa, Allah mengutus Nabi Yusa’ memimpin 
bangsa Yahudi atau Israil (1280-1200 SM). Kaum Yahudi berhasil menduduki 
negeri Kan’an setelah sekitar 500 tahun ditinggalkan oleh keluarga Nabi Ya’kub. 
Setelah sekian lama bergaul dengan penduduk negeri Kan’an kaum Yahudi 
kembali inkar, melakukan penyelewangan aqidah dengan menyembah kepala sapi 
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emas (QS. al-Baqarah: 51, 92), mengatakan Uzayr anak Allah (QS. al-Taubah: 
30) dan melakukan kerusakan-kerusakan seperti peperangan antar sesama yang 
kemudian kaum Yahudi ditindas oleh bangsa lain. 
Kaum Yahudi berhasil membebaskan dari ketertindasan tatkala dipimpin 
oleh Talut (1042-1012 SM). Kemudin Allah mengutus Nabi Dawud untuk kaum 
Yahudi yang juga menjadi raja setelah Talut (1012-972 SM) dan Nabi Sulaiman 
(972-932 SM). Ketiga raja Israil merupakan raja-raja yang berhasil mengantarkan 
kejayaan bagi bangsanya (QS. al-Baqarah: 246-251, an-Nahl: 15-44). 
Dalam perjalanannya sekitar tahun 332 SM sampai masa Nabi Isa al- 
Masih, kaum Yahudi di Palestina pecah menjadi beberapa sekte yang satu sama 
lainnya saling menyalahkan, yaitu Saduki, Pharisi, Aealot, Khasidim, kemudian 
sekte yang lainnya adalah Rabbani, Syalha, Alquran dan Samurah.
11
 
Di negeri mesir dan wilayah sekitarnya, masa keNabian sejak masa Nabi 
Ibrahim tidak mengalami tenggang begitu lama. Beberapa Nabi yang 
membimbing ummatnya secara turun temurun dalam satu ummat juga terjadi. 
Selain itu satu masa dalam membimbing ummat ada yang lebih dari satu Nabi. 
Sementara di Jazirah Arab, masa risalah keNabian pernah terputus dalam 
jangka waktu yang panjang, yaitu sejak masa Nabi Ismail sampai diutusnya Nabi 
Muhammad SAW. Tapi secara umum, masa keNabian pernah terputus dari 
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kehidupan dunia sejak diangkatnya Nabi Isa yang membawa agama Nasrani oleh 
Allah sekitar pada tahun 610 SM.
12
 
3. Agama Kaum Nasrani 
Nabi Isa merupakan salah satu dari Nabi Ulul Azmi dan Nabi terahir dari 
Bani Israil. ia membawa ajaran Nasrani yang disebut juga agama Kristen atau 
Masehi. 
 Nabi Isa adalah utusan Allah yang membawa ajaran agama bagi umatnya, 
membenarkan ajaran Nabi sebelumnya, yaitu Taurat sekaligus memberikan kabar 
gembira tentang akan diutusnya Rasul sesudahnya, yaitu Muhammad. 
 Nabi Isa lahir pada tahun satu Masehi di Nazaret daerah Galilea dan ada 
yang mengatakan lahir di Betlehem dekat Yerusalem. Nabi Isa dalam dakwahnya, 
mengembara dari satu tempat ke tempat lainnya. 
 Akan tetapi seruan dan ajakan Nabi Isa kepada jalan yang benar mendapat 
reaksi keras dari orang-orang Yahudi. Padahal sebagaimana ayat diatas, bahwa 
ajaran yang dibawa oleh Nabi Isa adalah membenarkan ajaran sebelumnya. Dari 
sini dapat dilihat pengingkaran yang dilakukan oleh kaum Yahudi terhadap agama 
yang diturunkan oleh Allah sebagai petunjuk bagi manusia. 
 Ajaran Nabi Isa tidak hanya ditolak, tetapi menyatakan permusuhan 
terhadapnya. Nabi Isa dan para penghikutnya dianiaya dan dikejar-kejar dan 
menyatakan telah berhasil menghancurkannya dan menyalibnya. Tetaapi salah 
dalam hal ini, karena Allah telah menyelamatkan Nabi Isa. 
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 Ajaran yang dibawa oleh nabi Isa menyerukan untuk meng-Esa-kan Allah 
semata. Namun umatnya telah menyimpang dari agama yang lurus dan memecah 
agama Tauhid dengan meyakini adanya Tuhan tiga atau Trinitas. 
 Agama Tauhid telah dipecah belah oleh kaum Yahudi dan Nasrani. Yang 
sama-sama menyimpang dari ajaran agama Samawi. Pertentangan diantara orang-
orang yang tidak mengetahui kebenaran saling menyesatkan antara satu sama lain. 
Kaum Yahudi dan nasrani memandang selain dari golongnnya adalah tidak berada 
pada jalan kebenaran. 
 Pada perjalanannya agama yang diserukan oleh nabi Isa ini terpecah-pecah 
menjadi lima ratus aliran dengan gerejanya masing-masing. Diantara aliran 
tersebut adalah Katholik Roma, Katholik Ortodoks, Anglikan, Protestan.
13
 
4. Agama Majusi 
Majusi adalah agama yang lahir di negeri Persia, dianut oleh bangsa Persia 
dan umumnya bangsa Aryan Persia. Agama Majusi mengajarkan adanya Tuhan 
kuasa, yaitu Tuhan Cahaya yang disebut Ahuramazda, yang artinya Tuhan 
Kebaikan dan Tuhan Gelap yang disebut Ahriman yaitu Tuhan Kejahatan. Orang 
Majusi menggunakan api sebagai lambang dari Tuhan Cahaya. Api itu dinyalakan 
di kuil-kuil yang khusus untuk ritual peribadahan.
14
 
                                                          
13
 Mujahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 
hal 68 
14
 Agus Hakim, Perbandingan Agama (Bandung: Diponegoro, 1996), hal 21. 


































Di kalangan agama Majusi juga terdapat aliran dan golongan (Madzhab 
dan Firqah) sebagaimana agama-agama lain. Diantara Madzhab dan golongan 
tersebut adalah Zarathustra, Aliran Manu (216 M), Mazdak (487), Tsanwiyah, 
Dishaniyah atau Bardaisan (Wafat 222 M) , dan faham Zindiq.
15
 
Diantara beberapa mazdhab dan aliran yang terdapat dalam agama Majusi, 
ada yang memandang bahwa aliran Zarathustra sudah menjadi agama yang 
tersendiri di tengah-tengah penganut Majusi. Agama Zarathustra yang dikenal di 
negara Barat sebagai Zoroaster, yang dibangun oleh Zarathustra (660-583 SM) 
mempunyai kitab suci yang dinamai Avesta dan hampir mendekati agama 
samawi. Hal itu dikarenakan, agama tersebut memiliki ciri adanya ajaran 
kepercayaan kepada Yang Maha Kuasa, ajaran Ibadah, mempunyai aturan-aturan 
Hukum tertentu dan akhlak, dan kitab suci sendiri.
16
 
Dalam agama Zoroaster oleh penaganutnya Zaratrhustra dianggap sebagai 
Nabi. Tapi dalam pandangan Islam, dia termasuk dari Nabi-nabi palsu sebelum 
datangnya Islam yang dipandang kafir oleh Abdul Qahir al-Baghdadi (wafat 429 
H). Hal ini sangatlah mendasar, karena Zarathustra mengatakan bahwa Tuhan 
Yang Mutlak, Maha Kuasa adalah Ahuramazda. 
Namun dari sekian banyak kisah tentang Nabi, tidak semuanya diceritakan 
dalam Alquran. Oleh karena itu tidak jauh dari kemungkinan kalau pemimpin-
pemimpin besar rohaniyah seperti Zarathustra adalah Nabi. 
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Pada umumnya Majusi adalah agama yang menyembah api. Tapi pada dua 
aliran selanjutnya, yang terdapat didalamnya, yaitu Manu dan Mazdak 
mengindikasikan, bahwa Majusi termasuk dalam agama samawi. 
Ini dapat dilihat dari pendiri aliran Manu, yaitu Mani yang mengatakan 
bahwa di dalam pengajaran Manu terdapat ajaran dari Nabi Isa tapi terdapat juga 
ajaran Zoroaster. Ia juga mengakui bahwa Isa al Masih adalah Nabi yang diutus 
oleh Allah kepada manusia. Namun dia mendakwahkan dirinya sebagai Nabi yang 
telah diberitahukan lebih dahulu akan kedatangannya oleh al-Masih. 
5. Agama Kaum Shabiin. 
Shabiah menurut bahasa artinya membelok atau melepaskan diri dari 
ikatan. Dapat juga diartikan sebagai orang-orang yang keluar dari satu agama 
mengikuti agama yang lain.
17
 
Para penganut Agama Shabiah yang disebut dengan Shabiin ada yang 
H}ani>f dan shirik. Orang-orang yang shirik melakukan penyimpangan atau 
pembelokan dari agama yang benar dan lurus yang diajarkan oleh para Nabi. Dan 
mempercayai Ruh dan Rauh. Ruh adalah golongan mahluk Tuhan yang tertinggi, 
Maha Suci dzat dan sifatnya serta tidak terpengaruh oleh ruang dan waktu. 
Sedangkan Rauh adalah keadilan, kebahagiaan, rahmat dan nikmat yang 
merupakan sifat dari Ruh. Kaum ini juga mengakui adanya Tuhan Yang Maha 
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Suci, Bijaksana dan Maha Tinggi. Namun manusia tidak dapat menghadap 
langsung ke hadiratNya kecuali dengan perantaraan roh-roh.
18
 
Kaum ini tidak mempercayai Nabi-Nabi, dan tidak ada pula ajaran 
kepercayaan kepada Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul. Para penganut agama Shabiin 
memandang bahwa antara ummat dan para Nabi itu sama saja, baik berupa 
kejadian atau tabiatnya. Kaum ini memiliki pendirian, bahwa tidak ada yang wajib 
untuk diikuti dan ditaati pengajarannya kecuali Roh. 
Tapi sekalipun demikian para pengikut agama Shabiah mengatakan bahwa 
ajaran yang dianut merupakan agama yang dipusakai dari Nabi Syit dan Nabi 
Idris. Dengan keyakinan seperti itu, agama Shabiah merupakan agama Tauhid 
yang diajarkan oleh Nabi-Nabi pada zaman dahulu, yaitu menyembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian dibelokkan oleh penganutnya, sehingga di 
samping melakukan penyembahan kepada Allah juga mengakui kekuasaan Roh. 
Selanjutnya kaum ini juga menyembah Matahari, Bulan, Bintang dan memuja 
Kubur serta Berhala yang kemudian ditentang oleh Nabi Ibrahim. 
6. Agama Islam 
Islam dengan kitab suci Alquran sebagai pertunjuknya, merupakan agama 
penyempurna dari agama-agama sebelumnya. Agama yang di turunkan kepada 
Nabi Muhammad, ini berlaku untuk seluruh umat manusia dengan tidak dibatasi 
waktu dan tempat. 
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Alquran secara jelas menyatakan, bahwa ia merupakan wahyu yang 
diturunkan Allah untuk membenarkan terhadap ajaran yang dibawa oleh para 
Nabi terdahulu. Selain itu juga mengoreksi terhadap penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh para penganutnya. 
Dari sini dapat dilihat bahwa agama-agama yang terdapat dalam kitab suci 
terdahulu yang memiliki kesesuaian dengan Alquran, juga dari agama Allah. 
Dengan begitu ajaran-ajaran agama terdahulu yang sekarang tampak tidak sesuai 
dengan Alquran, merupakan bentuk penyimpangan yang telah dilakukan oleh para 
pengikutnya, seperti yang telah dilakukan oleh agama Yahudi dan Nasrani. 
Namun, perkembangan Islam tidak begitu saja lepas dari berbagai 
persoalan. Persoalan perselisihan dan perpecahan yang terjadi pada umat dahulu, 
seperti Yahudi, Nasrani, Majusi, Shabiin secara riil juga melanda pada umat 
Islam. Terjadinya perbedaan pendapat yang berujung pada perselisihan 
mengakibatkan umat Islam terpecah menjadi 73 golongan sebagaimana yang di 
sabdakan Nabi. Bahkan perbedaan mad}hab-mad}hab dalam aqidah pernah menjadi 
sebuah tragedi di negeri-negeri Islam dan memecah belah barisan kaum muslimin. 
Dalam sejarah Islam, beberapa waktu setelah Nabi SAW meninggal dunia, 
muncullah beberapa pendapat mengenai siapa yang berhak menjadi penggantinya. 
Pada waktu itu antara golongan Muhajiri>n dan Ans}a>r sama-sama memandang 
bahwa masing-masing dari golongannya berhak menjadi khalifah menggantikan 
Nabi. Kemudian pendukung Ali bin Abi Thalib juga berpendapat bahwa Ali yang 


































berhak menjadi pengganti Nabi. Melalui berbagai perdebatan akhirnya disepakati 
Abu Bakar Ash Shidiq yang diangkat menjadi khalifah. 
Pada masa periode pemerintahan Abu Bakar dan Umar bin Khatthab 
sebagai khalifah, perbedaan pendapat masih tetap ada, tapi tidak begitu mencolok. 
Baru setelah masa pemerintahan Ustman bin Affan yang kemudian terbunuh, 
perbedaan tersebut tampak lagi dan menimbulkan pertentangan dan permusuhan, 
bahkan sampai pada perang saudara. 
Dari perdapat-pendapat yang berbeda tentang pergantian kepemimpinan 
Nabi pada waktu itu, dalam perkembangan selanjutnya merambah pada persoalan 
teologi (us}u>liyah) dan lainnya. Kemudian dari masing-masing golongan yang 
memliki pandangan yang berbeda-beda tersebut membentuk golongan sendiri 
yang berdiri secara terorganisir. Diantara Golongan-golongan yang tersebut 
diantaranya adalah Khawarij, Syiah, Murjiah, Ahli Sunnah dan Mu’tazilah.19 
Perpecahan yang terjadi bukan saja yang terkait dengan masalah-masalah 
us}u>liyah atau aqidah umat Islam sebagaimana yang disabdakan Nabi, tapi juga 
terjadi pada masalah furu>’iyah. Berseraknya umat Islam menjadi beberapa aliran 
dan beberapa mad}hab tidak bisa ditepis dari perjalanan yang telah mengiringi laju 
perkembangannya. Realitas ini merupakan sejarah yang telah tampak begitu nyata 
meskipun dari sekian banyak umat Islam tidak menghendaki. Islam yang 
memimpikan persaudaran, kerukunan dan persatuan kiranya sulit untuk dipercaya, 
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bahwa hal itu meupakan keinginan yang didambakan, karena realitas yang terjadi 
sebagai bukti, tidaklah demikian. 
Sejarah umat manusia telah membuktikan penyimpangan-penyimpangan 
ajaran agama Tuhan Yang Maha Esa. Agama yang masih tetap mulai awal 
kemunculannya sampai sekarang adalah agama yang dibawa olah nabi 
Muhammad SAW, sekalipun dalam catatan sejarah telah mengalami berbagai 
upaya perongrongan untuk mengaburkan dan pengubahan dari pihak luar. Umat 
Islam pun telah pula mengalami berbagai macam pertikaian, tapi agama Islam 
tidak mengalami perubahan sebagaimana agama-agama samawi sebelumnya. 

































UMMATAN WA<HIDAH MENURUT MUFASIR 
A. Terminologi Ummatan Wa>hidah Dalam Alquran 
Di dalam Alquran terdapat beberapa ayat yang membahas istilah 
“Ummatan Wa>hidah” kurang lebihnya adalah 6 ayat, di dalamnya terdapat makna 
yang dimana maknanya adalah ummat yang satu, satu ummat dan agama yang 
satu. Dahulu sejak Nabi Adam a.s hingga Nabi Ibrahim masih belum terjadi 
perselisihan, setelah itu timbul perselisihan yang ditimbulkan oleh ‘Amr bin 
Luhey pada zaman Nabi Musa yang membuat bid’ah baru yakni dengan membuat 
berhala-berhala untuk disembah. Lalu diikuti oleh orang lain dengan membuat 
berhala lainnya, sehingga berdirilah berbagai berhala hingga 360 buah disekeliling 
Ka’bah. 
1. Ayat-ayat yang membahas istilah “Ummatan Wa>hidah” disajikan menurut
mushaf Alquran: 
a. Surat Al Baqarah ayat 213
b. Surat Al Maiidah ayat 48
c. Surat Yunus ayat 19
d. Surat Huud ayat 118
e. Surat An Nahl ayat 93
f. Surat Al Anbiyaa’ 92


































2. Ayat-ayat yang membahas istilah “Ummatan Wa>hidah” disajikan menurut 
turunnya surat (makki-madani) Alquran: 
a. Surat Yunus ayat 19 
b. Surat Huud ayat 118 
c. Surat An Nahl ayat 93 
d. Surat Al Anbiyaa’ ayat 92 
e. Surat Al Baqarah ayat 213 
f. Surat Al Maiidah ayat 48 
3. Ayat yang membahas istilah “Ummatan Wa>hidah” disajikan menurut 
kualifikasi arti ayat: 
a. Surat Al Maiidah ayat 48 (satu ummat) 
b. Surat Yunus ayat 19 (satu ummat) 
c. Surat An Nahl ayat 93 (satu ummat) 
d. Surat Al Baqarah ayat 213 (ummat yang satu) 
e. Surat Huud ayat 118 (ummat yang satu) 
f. Surat Al Anbiyaa’ ayat 92 (agama yang satu) 
B. Penafsiran Mufasir 
1. Surat Al Maiidah Ayat 48 (satu ummat) 
ۖ
ۖۚۚ



































Dan Kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; 
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara 
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikanNya satu umat (saja), tetapi Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allahlah kembali 
kamu semuanya, lalu diberitahukanNya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu, 
Dalam menafsirkan ayat ini hamka mengatakan bahwa, Allah bukan tidak 
berkuasa menjadikan syariat itu satu saja, coraknya sejak zaman Adam sampai 
zaman Muhammad, sampai hari kiamat. Demikian pula, Allah tidak berkehendak 
menjadikan satu semua, adat istiadat satu semua, perkembangan hidup satu saja 
semua. Tuhan berkuasa membuat demikian kalau Ia menghendaki. 
Allah tidak menghendaki, membuat manusia seperti demikian. Tetapi 
manusia tidak diberi demikian, karena manusia tidak hanya diberi insting tetapi 
juga diberi akal. Maka diujilah manusia untuk menggunakan akalnya, dalam 
menyesuaikan hidupnya dengan ruang dan waktu. Maka semakin majulah 
perkembangan manusia dalam berfikir.
1
 
                                                          
1
 Hamka, Tafsir Al Azhar juzu’ 6 (jakarta: panjimas,1992) hal 268 


































Dalam menafsirkan ayat ini Mustafa Al Maraghi mengatakan bahwa, 
Allah bukan tidak berkuasa untuk menjadikan semua satu ummat saja dengan satu 
syariat dan satu jalan yang ditempuh dan diamalkan, yakni dengan menciptakan 
berwatak-watak yang sama dan berakhlak yang sama, dan penghidupan dengan 
satu taraf, sehingga bisa diatur dengan satu syariat saja dalam berbagai masa. Jadi 
sama dengan jenis-jenis makhluk lain yang watak tetap berada pada satu tahap 
tertentu. Andaikan seperti itu, tentu Allah dengan mudah melakukanNya. 




Dalam menafsirkan ayat ini M. Quraish Shihab mengatakan bahwa, Kami 
turunkan kepadamu, Muhammad, kitab suci yang sempurna, yaitu Alqur'ân, yang 
berisikan kebenaran dalam segala hukum dan beritanya, membenarkan kitab-kitab 
suci sebelumnya, sebagai saksi atas kebenaranNya dan sebagai penyempurnaNya 
kitab-kitab suci yang lain, karena terpelihara dari perubahan. Maka, apabila ahli 
kitâb mengadukan suatu perkara, putuskanlah menurut apa yang Allah turunkan. 
Jangan mengikuti hawa nafsu dalam mengambil keputusan, sehingga 
menyeleweng dari kebenaran yang datang dariNya. Tiap-tiap umat diberikan cara 
untuk menjelaskan kebenaran dan cara beragama yang jelas. Jika Allah 
berkehendak, niscaya Ia akan menjadikanNya satu kelompok yang jalan 
petunjuknya tidak berbeda sepanjang masa. Akan tetapi Allah menjadikan 
sedemikian rupa, untuk menguji pelaksanaan terhadap syariat-syariat yang 
diberikan, sehingga dapat diketahui siapa yang taat dan siapa yang ingkar. 
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Pergunakanlah kesempatan dan bergegaslah dalam berbuat kebaikan. 
Sesungguhnya hanya kepada Allahlah kehidupan akan kembali. Allah akan 
memberitahukan kepadamu hakikat apa yang diperselisihkan. Ia akan memberikan 
balasan kepada setiap orang sesuai dengan perbuatannya.
3
 
Dalam menafsirkan ayat ini A. Hasan mengatakan bahwa, Dan telah 
diturunkan kepadamu Kitab (Alquran) dengan (membawa) kebenaran, sebagai 
pelengkap khabar yang ada lebih dahulu daripadaNya, yaitu Kitab (Taurat). Dan 
sebagai penyaksi atasNya. Lantaran itu, hukumlah dengan apa yang Allah 
turunkan, dan janganlah engkau turut hawa nafsu (yang bisa memalingkanmu) 
daripada kebenaran yang datang kepadamu. Bagi tiap-tiap (ummat), telah 
diadakan peraturan dan jalan yang lurus, padahal kalau Allah berkehendak, 
niscaya Ia jadikan hanya satu Ummat, tetapi Ia mau memberi ujian kepadamu 
tentang apa yang Ia karuniakan kepadamu. Oleh karena itu, berlomba-lombalah 
(menuntut) kebaikan. Kepada Allahlah tempat untuk kembali, maka Ia akan 
khabarkan kepadamu apa yang diperselisihkan padaNya.
4
 
Dari sejumlah penafsiran tersebut dapat dikatakan bahwa, Allah telah 
menurunkan kitab terakhirNya (Alquran) dengan membawa kebenaran serta 
pelengkap kitab-kitab sebelumnya. Dan jangan menggunakan hawa nafsu dalam 
mengartikan sesuatu. Agar tidak menimbulkan sebuah perselisihan yang baru 
seperti perselisihan yang terjadi pada ummat sebelumnya. 
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2. Surat Yunus Ayat 19 (satu ummat) 
ۚ
Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. 
Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu 
dahulu, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka, tentang apa yang 
mereka perselisihkan itu. 
Dalam menafsirkan ayat ini Hamka mengatakan bahwa, setelah kebenaran 
dari Tuhan datang, masih adakah perselisihan, masih ada. Sebab kadang-kadang 
manusia itu tidak mau menerimanya, atau kadang-kadang mau benarnya sendiri 
saja. Lantaran itu maka di dalam bersatunya ummat manusia pada dasarnya, 
namun perselisihan tidak akan hilang.
5
 
Dalam menafsirkan ayat ini M. Musthafa Al Maraghi mengatakan bahwa, 
sesungguhnya, seluruh manusia dulunya merupakan satu ummat, yaitu menganut 
kesucian Islam dan Tauhid. Namun kemudian menganut beberapa agama yang 
berbeda-beda, terhadap hal ini. 
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Kemudian, Allah mengutus para Nabi dan Rasul dikalangan kaum, untuk 
memberi petunjuk dan menghilangkan perselisihan dengan Al Kitab karena 
kebencian, dan masing-masing memperturutkan hawa nafsu.
6
 
Dalam menafsirkan ayat ini A. Hasan mengatakan bahwa, dan tidak ada 
manusia dahulunya, melainkan ummat yang satu, lalu berselisih dan kalau 
terdahulu tidak ada kalimat dari Tuhanmu, niscaya diberi keputusan tentang apa 
yang diperselisihkan. Bahwa siksaan yang sebenarnya hanya diakhirat, niscaya 
Allah memberikan keputusan buat menurunkan ‘azab yang sepedih-pedihnya 
sebagai balasan atas apa yang diperselisihkan.
7
 
Dalam menafsirkan ayat ini M. Quraish Shihab mengatakan bahwa, pada 
awal penciptaannya, fitrah manusia itu satu. Kemudian mengutus Rasul-Rasul 
untuk memberikan arahan dan petunjuk sesuai dengan wahyu Allah. Tabiat 
manusia yang berpotensi untuk menerima kebaikan dan keburukan adalah 
penyebab berkuasanya keburukan, hawa nafsu dan godaan setan. Oleh sebab itu, 
sering berselisih satu sama lain. Kalau bukan karena ketetapan terdahulu dari 
Tuhanmu dengan menangguhkan perkara orang kafir itu denganmu, serta 
menangguhkan azabNya sampai saat yang telah Ia tentukan, niscaya Ia akan 
mempercepat kebinasaan dan azabNya, oleh sebab perselisihan yang terjadi, 
sebagaimana yang terjadi pada umat-umat sebelum mereka.
8
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Dari sejumlah penafsiran tersebut dapat dikatakan bahwa, Allah 
menangguhkan hukuman bagi manusia yang sering berselisih untuk 
mempertanggungjawabkan apa yang diperselisihkan di dunia. 
3. Surat An Nahl Ayat 93 (satu ummat) 
ۚ
Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu 
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. 
Dalam menafsirkan ayat ini Hamka mengatakan bahwa, Allah SAW 
berkuasa membuat ummat itu menjadi ummat yang satu, tidak ada pertikaian, 
tidak ada perselisihan. Tetapi yang demikian itu hanya sebentar saja, sebab Allah 
SAW juga yang telah mentakdirkan bahwa fikiran manusia itu tidak sama. Ada 
yang sesat dan ada yang mendapatkan petunjuk. Disini terjadilah ujian atas fikiran 
karena ada pergesekan dan peradukan di antara satu sama lain. Akhirnya yang 
benar juga yang menang. Untuk kelak ada ujiannya yang baru lagi. Demikian 
terus menerus, sehingga dalam kehidupan itu manusia menentukan mutu, mana 
yang tahan uji dan mana yang hilang dibawa zaman. Maka ujian mutu amal itu 
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Dalam menafsirkan ayat ini Musthafa Al Maraghi mengatakan bahwa, jika 
Allah menghendaki, niscaya Ia membuat seluruh manusia memeluk satu ragam 
agama, sesuai dengan tuntutan insting dan fitrahnya, Allah tidak memberikan 
ikhtiar dalam apa yang diperbuat. Maka dalam kehidupan sosialnya, mereka 
serupa dengan semut dan lebah, sedangkan dalam kehidupan rohaninya mereka 
mirip para malaikat yang ditakdirkan taat kepada Allah, meyakini kebenaran, dan 
tidak cenderung kepada kezhaliman.
10
 
Dalam menafsirkan ayat ini M. Quraish Shihab mengatakan bahwa, jika 
Allah menghendaki, maka Ia akan menjadikanNya satu umat, satu jenis, satu 
warna dan satu kepercayaan yang tidak ada perbedaan, dengan menciptakan 
dalam wujud lain, seperti malaikat yang tidak memiliki kebebasan untuk memilih. 
Akan tetapi Allah berkehendak menjadikan kalian berlainan jenis dan warna, 
memberikan kalian kebebasan untuk menentukan dan memilih. Barangsiapa 
memilih dan lebih mengutamakan kesenangan duniawi daripada keridaan Allah, 
maka Allah akan membiarkannya dengan pilihannya itu. Dan barangsiapa 
memilih keridaan Allah dan mengerjakan kebajikan, maka Allah akan 
memudahkan jalan bagi keinginan dan maksud baiknya itu. Kemudian yakinlah 
sesudah itu bahwa kelak di hari kiamat, Allah akan meminta pertanggungjawaban 
atas apa yang kalian lakukan di dunia dan Allah akan memberikan balasan 
setimpal dengan perbuatan kalian.
11
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Dalam menafsirkan ayat ini A. Hasan mengatakan bahwa, dan kalau Allah 
berkehendak, niscaya Ia jadikan (semua) satu ummat. Tetapi Ia sesatkan siapa 
yang Ia kehendaki dan Ia pimpin siapa yang Ia kehendaki dan kamu akan ditanya 
dari hal sesuatu yang telah kamu kerjakan.
12
 
Dari sejumlah penafsiran tersebut dapat dikatakan bahwa, Allah 
memberikan petunjukNya bagi yang Ia kehendaki. Agar tidak menimbulkan 
perselisihan, dan Allah juga menyesatkan bagi yang Ia kehendaki pula, dan dari 
semua itu akan dipertanggungjawabkan apa yang diperselisihkan 
4. Surat Al Baqarah Ayat 213 (ummat yang satu) 
ۚ
ۖۗ
Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka 
Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan 
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah 
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan 
kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah 
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang 
hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah 
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selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus. 
Dalam menafsirkan ayat ini Hamka mengatakan bahwa, walau berbeda 
warna kulitnya, berlainan bahasa yang dipakainya, berdiam diberbagai benua dan 
pulau, namun dalam keprimanusiaan mereka itu satu. Seluruh manusia sama-sama 
menggunakan akal untuk menyebrangi hidup ini. Hanya manusia saja di antara 
makhluk yang hidup di dalam bumi ini yang mempunyai akal. Dan semua 
manusia itupun satu kehendak, dalam mencari yang bermanfaat dan menjauhi 
yang mudharat. Semua satu dalam keinginan akan kebahagiaan dan ketakutan 
akan kesusahan. Dan yang lebih-lebih lagi, semua manusia itu dalam perasaan 
yang murni, semuanya tidak terkecuali mengakui adanya suatu kekuasaan yang 
lebih tinggi yang mengatur alam ini, yang seluruh manusia itupun keinginannya 
hendak mengenal hakekat yang satu. 
Tetapi meskipun manusia pada hakikatnya satu, baik karena satu 
keturunan dari Adam, atau karena satu corak jiwa dan akal, dalam kenyataan dari 
lebih suka tererpecah belah. Dalam kenyataan terjadi beribu macam bahasa. Dan 
karena pengaruh iklim terjadi berlainan warna kulit, ada yang sangat hitam, ada 
yang putih, ada yang merah, ada yang kuning. Dalam perbedaan itu, sekali-kali 
jelas juga kesatuannya. Dimisalkan berkumpul beberapa orang kulit putih, kulit 
hitam, kulit kuning, kulit merah di dalam suatu perjalanan. 
Oleh karena seluruh manusia berperasaan satu dan berkeadaan satu, dan 
satu perasaan mencari hakikat, berusahalah manusia itu dengan akal budi yang 
ada padanya mencari hakikat itu. Oleh sebab itu bilamana digali orang bekas-


































bekas suku bangsa purbakala yang telah beribu tahun disuatu daerah, yang 
kadang-kadang telah terbenam ke dalam lapis bumi sampai 30 atau 40 meter, 
terdapat kehidupan manusia purbakala, baik di Mongolia dalam atau 
Mohenyodaro. Di wilayah Pakistan atau di pulau-pulau Yunani, bahwa ada 
persamaan keperluan hidup. Penyelidikan sejarah itu semua membuktikan bahwa 
kepercayaan akan adanya Tuhan telah sama tumbuh dengan akal manusia. Dan 
itulah yang dinamakan Fitrah. Kepercayaan bukan semata kepercayaan. Tetapi 
kepercayaan senantiasa diiringi oleh penyerahan diri, yang dalam bahasa Arab 




Dalam menafsirkan ayat ini Musthafa Al Maraghi mengatakan bahwa, 
Allah menciptakan manusia dalam satu kesatuan ummat, dimana satu sama 
lainnya saling berhubungan dalam masalah kehidupan. Manusia tidak akan bisa 
hidup, kecuali apabila antara satu dengan yang lainnya saling membantu. Setiap 
orang hidup dari hasil kerja masing-masing, tetapi kekuatan jasmani dan akal 
sangat terbatas, sehingga ia tidak akan mampu memenuhi semua kebutuhannya, 
kecuali apabila ia berkelompok dengan teman-temannya membentuk suatu 
kekuatan. Dalam peristilahan ilmu sosial manusia adalah makhluk sosial.
14
 
Dalam menafsirkan ayat ini M. Quraish Shihab mengatakan bahwa, 
sesungguhnya manusia itu memiliki karakter yang sama berupa kesiapan untuk 
tersesat. Sebagian mereka ada yang lebih diberi sebab-sebab untuk berbuat baik 
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sementara yang lain memiliki kesiapan untuk tersesat. Karena itulah manusia 
kemudian saling berbeda. Di sinilah Allah mengutus para Nabi kepada mereka 
untuk memberi petunjuk, memberikan kabar gembira dan peringatan. Akan tetapi 
yang mengambil faedah dari petunjuk-petunjuk itu hanyalah orang-orang yang 
beriman yang telah diberi petunjuk untuk memutuskan apa yang diperselisihkan. 




Dalam menafsirkan ayat ini A. Hasan mengatakan bahwa, manusia itu 
ummat yang tunggal, (lalu berselisih), maka Allah bangkitkan Nabi-Nabi sebagai 
penggemar-penggemar dan pengancam-pengancam, dan beserta mereka Ia 
turunkan Kitab-Kitab dengan (membawa) kebenaran, supaya (Kitab-Kitab itu) 
memberi keputusan di antara manusia, kemudian ditentang apa yang mereka 
perselisihkan dan tidak berselisih di (kitab-kitab) itu (pula) melainkan (ketua-
ketua) dari orang-orang yang diberi (kitab-kitab) itu, sesudah datang kepada 
mereka kenyataan-kenyataan, karena kedengkian di antara manusia. Tetapi Allah 
tunjukkan jalan yang lurus, dengan pertolonganNya, bagi orang-orang yang 
beriman ditentang kebenaran orang-orang yang (durhaka) itu berselisih dan Allah 
memimpin orang yang Ia kehendaki kejalan yang lurus.
16
 
Dari sejumlah penafsiran tersebut dapat dikatakan bahwa, manusia itu satu 
namun berbeda dalam hal fisik warna kulit dsb. Akan tetapi manusia diberi insting 
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dan akal untuk dipakainya dalam memilah urusan-urusan yang akan menimbulkan 
perselisihan. 
5. Surat Huud Ayat 118 (ummat yang satu) 
ۖ
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, 
Dalam menafsirkan ayat ini Hamka mengatakan bahwa, jika Tuhan 
menghendaki, bisa saja manusia itu bersatu semua, akur semua, tidak ada 
berkelahi-kelahi. Sama rata saja semua, akur dalam membangun, akur dalam 
berketurunan, damai saja, diam saja. Mustahillah Tuhan Allah tidak sanggup 
mentakdirkan manusia sama seperti demikian. Lihatlah dan buktikan kehidupan 
lebah, menciptakan madu atau semut membuat sarang. Akur semuanya, tidak ada 
selisih. Satu komando yakni ratunya. Yang lain ikut saja. Kalau Tuhan 
berkehendak, manusia ini bisa saja dibuatnya sebagai semut. Akan tetapi Allah 
telah mentakdirkan lain. Manusia tetap saja dalam perselisihan. Ada yang jadi 
Fir’aun, ada yang jadi Musa. Ada yang jadi Abu Jahal. Ada yang jadi 
Muhammad. Atau lebih jauh lagi, ada orang-orang yang berfikiran besar dan 
agung, tetapi ada yang berfikiran sederhana saja. 
Manusia itu senantiasa berselisih. Orang yang sempit jiwanya kecewa 
mengapa tidak sama. Tetapi orang yang mengerti apa artinya perikemanusiaan itu 
menjadi kagum akan kekayaan Allah. Bahwasanya karena pendapat manusia, 


































kecerdasan manusia tidak sama. Masing-masing hidup mempunyai perkembangan 
bakat yang diberi Tuhan buat dirinya.
17
 
Dalam menafsirkan ayat ini Musthafa Al Maraghi mengatakan bahwa, 
kebanyakan dari manusia berpaling memenuhi seruan dan mengikuti perintah 
Allah, sesuai dengan insting dan fitrah manusia. Namun pada periode pertama 
tidak terjadi peerbedaan dengan yang lainnya. Namun setelah bermacam-macam 
kebutuhan meningkat, semakin banyak juga tuntutannya, maka timbullah 
perselisihan. Dan manusia tetap berselisih dalam urusan duniawi atau agama 
mereka, sesuai dengan fitrah manusia, kecuali orang yang mendapat petunjuk dari 




Dalam menafsirkan ayat ini M. Quraish Shihab mengatakan bahwa, kalau 
Tuhanmu berkehendak, niscaya Ia akan menjadikan seluruh manusia menganut 
satu agama, tunduk dengan sendirinya kepada Allah, seperti malaikat. Dan dunia 
tidak seperti ini. Tetapi Allah tidak menghendaki yang demikian itu. Allah 
membiarkan mereka bebas memilih, sehingga terus berselisih paham dalam 
memahami segala sesuatu, meskipun hal itu adalah masalah yang berkaitan 
dengan pokok-pokok kepercayaan seperti iman kepada Allah, malaikat, rasul dan 
hari kiamat yang sebenarnya tidak boleh diperselisihkan. Mereka berselisih 
menurut kecenderungan, hawa nafsu dan cara berpikir masing- masing. Tiap-tiap 
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Dalam menafsirkan ayat ini A. Hasan mengatakan bahwa, jika 
dikehendaki Tuhanmu, tentu Ia jadikan manusia (semua) satu ummat, tetapi tetap 
mereka berselisih. Menurut hikmah Allah manusia mesti berselisih.
20
 
Dari sejumlah penafsiran tersebut dapat dikatakan bahwa, Allah memberi 
manusia kebebasan akan berfikir dalam menyelesaikan sebuah masalah, karena 
semuanya telah disempurnahkan oleh Allah akan agamamu dan hukum syariatmu 
6. Surat Al Anbiyaa’ Ayat 92 (agama yang satu) 
Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama 
yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku. 
Dalam menafsirkan ayat ini Hamka mengatakan bahwa, menurut tafsiran 
dari Ibnu Abbas, Mujahid, Sa’id bin Zubair, Qatadah dan Abdur Rahman bin 
Aslam, arti pangkal ayatnya adalah “Agama kamu pada hakikatnya adalah agama 
yang satu.” 
Hasan Al Bisri mengartikan “Sunnahmu, atau jalan yang ditempuh adalah 
hanya satu jalan.” Hal ini disabdakan oleh Tuhan sesudah menyebutkan nama 
beberapa Nabi dengan berbagai macam perjuangannya. Disebut Musa dan Harun. 
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Diuraikan tentang Ibrahim dan Luth, Ismail dan Ya’qub, Idris dan Dzulkifli, 
Dawud dan Sulaiman, Yunus dan Zakaria, Maryam dan putranya. 
 
Tegasnya sama-sama membawa satu ajaran, yaitu menyembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, yang tidak ada golongan bagiNya, meskipun syariat dapat 
berubah-ubah. 
Oleh sebab ajaran yang dibawa hanya satu saja pada pokoknya, yaitu 
menyuruh manusia agar menyembah kepada Tuhan yang satu, dengan sendirinya 
jadi umat yang satu. Karena kalimat Tauhid itu dengan sendirinya menimbulkan 
Tauhidul kalimah. Kata yang satu menimbulkan kesatuan kata. 
Kesatuan ummat karena kesatuan ajaran aqidah yang hilang. Mereka 
menjadi berpecah-pecah, porak-poranda. Sebab tempat tujuan tidak yang satu lagi 
yaitu Allah. Mereka mulai menyembah benda, menyembah berhala, menuhankan 
raja, mempersekutukan alam buatan Allah. 
Orang berpecah-belah adalah karena memperturutkan hawa nafsu masing-
masing atau karena mau menang sendiri. Tiap-tiap Rasul diutus Tuhan membawa 
satu seruan, satu da’wah. Manusia tidak semua mau menerima. Ada yang 
menerima dan banyak yang menolak. 


































Di dalam ayat dikatakan oleh Tuhan bahwa amal-amal shalih yang timbul 
dari kesadaran imam tidak akan sia-sia disisi Allah, walaupun tersia-sia disuatu 
waktu di tengah-tengah manusia.
21
 
Dalam menafsirkan ayat ini Musthafa Al Maraghi mengatakan bahwa, Ia 
tidak akan menerima agama selain Islam. Hal ini disepakati oleh seluruh Nabi. 
Perbedaan mereka hanyalah berkenaan dengan bentuk dan gambaran saja, sesuai 
dengan perbedaan zaman dan tempat. Karena itu, hendaknya beribadahlah 
kepadaNya semata, dan jangan menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun 
seperti berhala, patung, pohon, batu, manusia atau malaikat.
22
 
Dalam menafsirkan ayat ini M. Quraish Shihab mengatakan bahwa, agama 
Islam ini benar-benar agama yang harus dijaga pada saat masih utuh, serasi, dan 
tidak ada pertentangan antara hukum-hukumnya. Janganlah berpecah belah hingga 
menjadi berkelompok-kelompok dan berpartai-partai. Aku adalah pencipta dan 




Dalam menafsirkan ayat ini A. Hasan mengatakan bahwa, sekalian ajaran, 
pimpinan dan nasehat tentang Tauhid dan lainnya diterangkan kepadamu, 
sungguh dengan membawa Nabi-Nabi yang dahulukala, tetapi sebenarnya adalah 
yang demikianlah agamamu, agama yang tunggal, karena pokok agama yang Aku 
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kirim kepada Nabi-Nabi itu semuanya sama, oleh yang demikian hendaklah 
berbakti kepadaku.
24
Dari sejumlah penafsiran tersebut dapat dikatakan bahwa, agama itu 
sejatinya hanya satu yakni Tauhid, akan tetapi manusia lebih suka membuat 
perselisihan di antaranya, maka Allah menyuruh untuk kembali kepada Allah dan 
sunnahNya 
24
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kata “Ummatan Wa>hidah” terulang hingga 6 kali dalam Alquran memiliki 
beberapa makna di dalam Alquran. Kajian tematik dilakukan sehingga 
membutuhkan ayat-ayat berkenaan tentang “Ummatan Wa>hidah” yang saling 
berhubungan antara satu ayat dalam surat dengan ayat lainnya dalam surat yang 
berbeda pula, serta mendeskripsikan di balik makna “Ummatan Wa>hidah”. Ditilik 
dari semua sektor, maka analisis dari kata “Ummatan Wa>hidah” sendiri terdapat 
beberapa faktor, diantaranya : 
A. Persamaan Ummat 
1. Kesamaan Dalam Aqidah (ةديقعلا ةدحو) 
Untuk menjadikan umat ini bersatu, harus memiliki keyakinan yang sama. 
Tapi bukankah mustahil menjadikan seluruh kaum muslim memiliki akidah yang 
sama, Yang dimaksud kesamaan akidah disini adalah kesamaan dalam pokok 
dasar Islam. Seluruh Madzhab sepakat bahwa seseorang dikatakan muslim saat 
meyakini 3 hal. 
a. Tauhid (Meyakini Tuhan Yang Esa)
b. An Nubuwwah (Meyakini Kenabian Muhammad SAW)
c. Al Ma’ad (Meyakini Hari Akhir)
Dengan kesamaan 3 dasar Islam ini, umat Islam bisa bersatu. Tidak ada 
satu Madzhab yang mengingkarinya. Karena mengingkari salah satu dari 3 pokok 



































Islam itu berarti tidak masuk dalam golongan kaum muslim. Seorang yang 
meyakini 3 hal ini telah masuk kedalam “Ummatan Wa>hidah”. 
Sementara jika ada hal lain yang diyakini, maka itu bukan termasuk 
Ushuluddin (Dasar Agama) tapi masuk kedalam Usul Madzhab (Dasar suatu 
Madzhab). Seperti keyakinan akan Imamah menurut salah satu Madzhab. Bukan 
berarti yang tidak meyakini imamah itu bukan muslim, karena menjadi seorang 
muslim hanya butuh keyakinan akan 3 hal diatas. 
Tidak perlu pemahaman yang detail mengenai tiga hal di atas untuk 
menjadi seorang muslim. Cukup keyakinan yang umum saja sudah 
menjadikannya “Ummatan Wa>hidah”. Perselisihan masalah sifat Allah, urusan 
kenabian dan proses Hari Kiamat itu tidak membuat seseorang keluar dari agama 
islam. Cukup dengan mengEsakan Tuhan, meyakini Muhammad SAW sebagai 
Nabi Terakhir dan meyakini adanya Hari Kiamat maka dia adalah seorang muslim 
yang wajib dilindungi. 
2. Kesamaan Dalam Mengikuti Syariat Islam 
Syarat untuk mewujudkan persatuan Islam adalah harus ada kesamaan 
dalam menjalankan syariat. Mengapa harus sama, Bukankah golongan-golongan 
dalam Islam memiliki perbedaan dalam cara-cara ibadah, Seperti dalam cara 
sholat misalnya. Ada yang bersedekap diperut, ada yang didada, ada yang 
menjulurkan tangannya. Apakah yang menjadi sama ketika ingin mewujudkan 
persatuan Islam. 



































Lagi-lagi bukan itu yang dimaksud kesamaan dalam mengikuti syariat 
Islam. Kesamaan yang dimaksud adalah kesamaan dalam meyakini dan 
menjalankan syariat yang menjadi Asas Islam. Seperti sholat, puasa, zakat dan 
haji. Tidak ada satu Madzhab yang menolak kewajiban ibadah itu. Karena 
mengingkari sholat berarti keluar dari Islam. Begitu juga ketika mengingkari 
kewajiban lain yang menjadi asas Islam. 
Dengan meyakini dan mengamalkan kewajiban ini sudah cukup bisa 
menjadikan umat Islam bersatu, sama-sama sholat, sama-sama menjalankan puasa 
dibulan ramadhan, mengeluarkan zakat dan berhaji bersama. Kesamaan ini sudah 
cukup untuk mewujudkan persatuan Islam. Perkara cara sholatnya atau cara 
ibadah yang lain tidak harus menjadi perselisihan dan permusuhan. Yang penting 
sama-sama meyakini bahwa sholat itu wajib dengan rokaat tertentu dan 
menghadap kiblat yang satu. 
Perbedaan pandangan dalam cara beribadah tidak lantas menggugurkan 
keimanan seseorang kepada kewajiban ibadah itu. Perbedaan cara tidak boleh 
menjadi perselisihan jika ingin menggalang persatuan dalam “Ummatan 
Wa>hidah” ini. 
3. Kesamaan Dalam Kepemimpinan. 
Untuk mewujudkan persatuan umat, harus memiliki satu pemimpin. 
Bagaimana akan bersatu jika pemimpinnya banyak, Bagaimana akan bersatu jika 
setiap pemimpin memberikan perintah yang berbeda-beda, Berarti mustahil umat 



































Islam akan bersatu karena setiap golongan dari muslim memiliki pemimpin 
sendiri-sendiri. Begitukah yang dimaksud 
Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap kelompok dalam Islam memiliki ketua 
atau pemimpin sendiri-sendiri. Namun dari semua pemimpin itu ada pemimpin 
tertinggi yang diyakini semua golongan. Ada satu pemimpin yang dijadikan 
rujukan oleh setiap madzhab. Dan kesamaan pemimpin inilah yang bisa 
menjadikan umat muslimin bersatu. 
Pemimpin Yang dimaksud Alquran sebagai Imam (pemimpin) adalah 
sebagai rujukan seluruh kaum muslim. Tidak ada satu Madzhab yang menolak 
Alquran sebagai rujukan paling utama dalam agama. Seharusnya, kesamaan 
dalam meyakini pemimpin dan kitab rujukan yang sama menjadikan kaum 
muslim mudah untuk bersatu. 
Memang ada perbedaan dalam memahami penafsiran Alquran dan Sunnah 
Nabi. Tapi perbedaan dan perselisihan itu tidak serta merta menjadikan seseorang 
dianggap mengingkari Alquran atau Sunnah Nabi. Perbedaan pemahaman atas 
ayat atau hadis tidak harus menjadikan goyangnya Islam dan kesatuan muslimin. 
Jika selama ini perbedaan digunakan sebagai alasan untuk berpecah belah. 
Hari ini harus memikirkan Islam yang besar. harus bersatu, dengan dalih bahwa 
rujukan utama kaum muslim itu sama. Yaitu Alquran dan Sunnah. 
Setiap golongan dalam Islam memiliki pemimpin masing-masing. 
Bagaimana caranya akan bersatu jika syarat persatuan adalah kesamaan 
pemimpin. Memang setiap golongan memiliki pemimpin masing-masing. Namun 



































tidak ada yang mengingkari bahwa pemimpin utama dizaman turunnya Alquran 
adalah Rasulullah SAW. Dialah yang menjelaskan makna Alquran dan mengatur 
kehidupan manusia. 
Nabi Muhammad SAW adalah pemimpin sepanjang kehidupan. 
Perselisihan terjadi setelah wafatnya beliau. Umat berselisih tentang siapa 
pengganti Rasulullah setelah wafatnya. Perbedaan ini seharusnya tidak menjadi 
ajang pertengkaran karena sama-sama memiliki pemimpin utama yang satu yaitu 
Rasulullah SAW. 
Dan kesamaan ini sudah cukup untuk menjadi alasan umat muslim untuk 
bersatu. Karena pilihan apapun yang dipilih pasti berdasarkan Hadis Nabi, tinggal 
bagaimana cara untuk bisa menghormati pilihan orang lain. semua pilihan itu atas 
dasar ketaatan kepada Nabi Muhammad SAW. Karena dihadapan Rasulullah 
hanya dengan berkata Sami’na wa Atho’na (Kami mendengar dan kami taat). 
 اوُلوُق َي نَأ ْمُه َن ْي َب َمُكْحَيِل ِهِلوُسَرَو ِهَّللا ىَلِإ اوُعُد اَذ ِإ َنيِنِمْؤُمْلا َلْو َق َناَك اَمَّنِإ اَنْعِمَس
 َنوُحِلْفُمْلا ُمُه َكِئَلْوُأَو اَنَْعطَأَو 
“Hanya ucapan orang-orang Mukmin, yang apabila mereka diajak kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di antara mereka, 
mereka berkata, “Kami mendengar, dan kami taat.” Dan mereka itulah 
orang- orang yang beruntung.” (An-Nur 51)  
4. Kesamaan Dalam Tujuan 
Untuk menjalin persatuan, umat Islam harus memiliki tujuan yang satu. 
Harus memiliki tujuan bersama yang tidak diperselisihkan. Sehingga seluruh 



































elemen muslim dari berbagai golongan dapat bahu membahu untuk mewujudkan 
tujuan besar itu. Ada beberapa tujuan yang harusnya menjadi fokus umat muslim 
saat ini. 
a. Saling Mengajak Kepada Kebaikan Dan Mencegah Kemunkaran. 
Seluruh umat muslim meyakini tugasnya adalah menyebarkan benih-benih 
kebaikan dan mencegah tumbuhnya benih kerusakan. Hanya saja perlu 
pemahaman yang mendalam tentang cara amar ma’ruf nahi munkar yang benar-
benar Islam. Allah berfirman, 
 َنوُرُمَْأت ِساَّنلِل ْتَِجرْخُأ ٍةَّمُأ َر ْيَخ ْمُتنُك ِهّللِاب َنوُنِمْؤ ُتَو ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَه ْن َتَو ِفوُرْعَمْلِاب  
Kalian (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. (Ali Imran 110) 
b. Menjadi Pribadi Yang Sukses Dunia Akhirat. 
Tujuan utama dari penciptaan manusia adalah mencapai kesuksesan di 
dunia maupun di akhirat. Otomatis, tujuan bersama bagi kaum muslimin 
menjadikan diri menjadi sukses dihadapan Tuhannya. Dengan berlomba-lomba 
dalam kebaikan. 
 َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلَعَل َهّللا ْاوُقَّ تاَو 
“Dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (Al-Baqarah 189) 
 



































c. Menegakkan Sendi-Sendi Islam Di Bumi Allah. 
Dalam arti, sendi-sendi keIslaman yang syarat dengan keindahan, 
kesejahteraan dan keadilan harus bersama-sama ditanam dalam tubuh masyarakat. 
Mewujudkan tujuan diutusnya Rasulullah SAW, yaitu untuk menyempurnakan 
akhlak manusia. Wajah Islam yang sesungguhnya, Islam Rahmatan lil Alamin 
yang dibawa oleh Rasul yang penuh rahmat. 
 ِهِّلُك ِني ِّدلا ىَلَع ُهَرِهْظُيِل ِّقَحْلا ِنيِدَو ىَدُهْلِاب ُهَلوُسَر َلَسْرَأ يِذَّلا َوُه 
Dia-lah yang telah Mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (al-Quran) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama. (At-Taubah 33) 
Apalagi, sesuai dengan janjiNya, Allah akan mewariskan bumi ini kepada 
hamba-hambaNya yang sholeh. 
 َنوُحِلاَّصلا َيِداَبِع اَه ُِثرَي َضْرَْلْا َّنَأ 
Bahwa bumi ini akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang saleh. 
(Alanbiyaa’ 105)  
d. Menyelamatkan Umat Tertindas. 
Kesadaran untuk membantu umat tertindas semakin memudar. Semakin 
tahun, manusia semakin tidak perduli dengan orang lain. “Biarkan mereka 
terganggu, yang penting saya aman!” 



































 ُمْلاَو ِهّللا ِليِبَس يِف َنوُلِتاَق ُت َلا ْمُكَل اَمَو َنيِذَّلا ِناَدْلِوْلاَو ءاَسِّنلاَو ِلاَجِّرلا َنِم َنيِفَعْضَتْس
 لَعْجاَو ًاّيِلَو َكنُدَّل نِم اَنَّل لَعْجاَو اَهُلْهَأ ِمِلاَّظلا َِةيْرَقْلا ِهِذ َه ْنِم اَنِْجرْخَأ اَنَّ َبر َنوُلوُق َي َكنُدَّل نِم اَنَّل
 ًاريِصَن 
Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang 
berdoa, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang 
penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah 
kami penolong dari sisi-Mu.” (An-Nisa’ 75) 
e. Menghilangkan Fitnah Dari Muka Bumi. 
Fitnah adalah biang instabilitas. Karenanya harus bersatu untuk 
menghapusnya bersama-sama. 
 ِهّل ِل ُني ِّدلا َنوُكَيَو ٌةَن ْتِف َنوُكَت َلا ىَّتَح ْمُهوُلِتَاقَو 
“Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama hanya 
bagi Allah semata.” (Al-Baqarah 193) 
f. Memikirkan Nasib Islam Dan Kaum Muslimin. 
Rasulullah SAW bersabda,“Siapa yang tidak memperhatikan urusan kaum 
muslimin, bukan dari golongan kami”, kaum muslim harus perhatian dengan 
masalah kaum muslimin. Bukan malah menikmati konflik yang ada. Sungguh keji 
seorang saudara yang menikmati kesengsaraan saudaranya. 
g. Selalu Membicarakan Dan Mengembangkan Ukhuwah Islamiyah. 



































 َخَأ َنْي َب اوُحِلْصََأف ٌةَوْخِإ َنوُنِمْؤُمْلا اَمَّنِإ ْمُكْيَو  
“Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih).” (Al-Hujurot 10) 
h. Memberikan Contoh Yang Indah Dengan Akhlak Mulia. 
Tujuan yang tidak kalah penting adalah mewujudkan salah satu tugas 
Rasulullah SAW untuk menyempurnakan akhlak mulia. Kaum muslimin harus 
kompak dalam mencontohkan budi pekerti yang luhur. Selalu menghormati yang 
lebih tua dan menyayangi yang lebih kecil. Karena akhlak adalah media terbaik 
untuk mewujudkan persatuan. 
Karena itu, berulang kali Rasulullah SAW menekankan pentingnya 
berakhlak mulia. Rasulullah bersabda, “Yang paling berat timbangannya di Hari 
Kiamat adalah yang paling baik akhlaknya.” “Yang paling dekat denganku di Hari 
Kiamat adalah yang paling baik budi pekertinya.” 
B. Faktor-Faktor Ummat Susah Bersatu 
1. Kebodohan 
Kebodohan adalah pangkal kerusakan umat. Karenanya, ketika pertama 
kali Alquran diturunkan, Allah memulainya dengan IQRO’ (Bacalah) untuk 
mengikis kebodohan manusia. Pangkal dari perpecahan adalah kebodohan. Dan 
yang membuat Islam seakan menjadi momok yang menakutkan adalah karena 
kebodohan umat akan agamanya. 



































Akibatnya, apakah berlebihan dalam menjalankan agama atau berlebihan 
dalam meninggalkannya. Sekedar KTP beragama Islam tidaklah cukup. Seorang 
muslim harus belajar, kenapa memilih islam, karena yang selama ini mencoreng 
nama baik Islam adalah kebodohan muslimin terhadap Islamnya. 
2. Cepat Menghukumi Sebelum Mengkaji. 
Kaum muslimin mudah menuduh dan memvonis sebelum mengetahui 
masalah sebenarnya. Padahal Alquran selalu menekankan untuk jangan menuduh 
sebelum mengkaji kebenarannya. 
 ءاَج نِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاياوُن َّ ي َبَت َف ٍأَبَِنب ٌقِسَاف ْمُك  
Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya. (Alhujurot 
6) 
Selagi masih menerima berita mentah-mentah dan langsung menghukumi, 
maka keresahan akan selalu muncul. Dan ukhuwah tidak akan pernah terwujud. 
3. Menggunakan Bahasa Yang Kasar Kepada Sesama Muslim. 
Allah dan RasulNya menyebut kaum muslimin sebagai saudara. Tapi 
saling berdebat dengan bahasa yang menusuk dan menyakitkan. Dialog ilmiah 
menjadi hujatan dan makian. seperti satu tubuh yang tak terpisahkan. Kaum 
muslimin harus melatih diri untuk bersabar dan menjaga lisannya. Apalagi kepada 
saudaranya sendiri. Jika kata-kata yang menyakitkan selalu terlontar diantara 
muslimin. Bagaimana akan mewujudkan persatuan. 



































4. Memancing Konflik Dengan Membahas Perbedaan. 
Salah satu virus yang paling berbahaya adalah adanya oknum yang selalu 
membahas perbedaan dan memancing konflik. Manusia selalu ingin 
menampakkan perbedaan dan menutupi kesamaan yang ada. Jika terus dibiarkan, 
akan menimbulkan keresahan ditengah umat. Hal ini muncul dari sifat kekanak-
kanakan yang tak kunjung sembuh. Manusia belum dewasa untuk menerima 
perbedaan yang ada. Padahal perbedaan itu adalah hal yang pasti ada. 
5. Kesalahan Individu Dianggap Kesalahan Kelompok. 
Jika melihat satu orang sedang meminum minuman keras, pantaskah jika 
menuduh madzhabnya menghalalkan minuman keras, jika menemukan satu orang 
yang berzina, adilkah jika memvonis madzhabnya mengajarkan zina. 
jangan pernah menuduh satu golongan lain karena perbuatan seseorang. 
Perilaku individu tidak mencerminkan ajaran kelompoknya. Jika hal ini dipahami 
dengan benar, maka tidak ada lagi saling tuduh antar kelompok. Karena semua 
memahami bahwa perbuatan satu orang tidak bisa menggambarkan keseluruhan 
kelompok tertentu. 
6. Keuntungan Duniawi. 
Seluruh virus yang merusak persatuan diatas sedang mendukung agenda 
ini. Dibalik konflik antar muslimin ada oknum yang sedang meraup keuntungan 
duniawi. Dibalik pertumpahan darah muslimin ada kekuasaan yang diperebutkan. 
Dibalik kelemahan islam ada keuntungan yang dipertaruhkan. 
































Yang perlu disadari bahwa ada musuh yang tertawa melihat muslimin 
saling bunuh. Ada setan yang gembira melihat muslimin saling caci. Jangan 
sampai tergolong sebagai orang-orang yang membahagiakan musuh-musuh Allah. 
Mari mencoba untuk berusaha membahagiakan Rasulullah SAW. 



































Dari seluruh pembahasan dari penelitian ini, baik teoritis maupun empiris 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Terminologi dari “Ummatan Wa>hidah” adalah .agama yang satu,
ideologi yang sama, kemauan maju yang sama, ketauhidan akan Tuhan 
yang satu, sehingga terwujud persatuan. 
b. Dari beberapa penafsiran mufasir terungkap bahwa “Ummatan 
Wa>hidah” memeiliki beberapa makna yakni ummat yang satu, agama 
yang satu, pemahaman yang satu, syariat yang satu. 
c. Pada masa sekarang terjadi pula perselisihan yang terjadi terhadap
masyarakat sehingga terbentuk beberapa kelompok dan masing-masing 
dari mereka membanggakan kelompoknya masing-masing. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang perlu disampaikan sebagai berikut: 
a. Hendaknya manusia agar kembali kepada Alquran dan Hadis agar
tidak terjadi taqlid buta yang tidak ada ujungnya. 
b. Hendaknya menelaah suatu masalah sebelum melakukan tindakan
yang membuat timbulnya sebuah perselisihan. 
































c. Hendaknya saling menghargai antara kelompok satu dengan yang
lainnya. 
d. Hendaknya tidak memulai sebuah perdebatan yang tidak ada ujungnya
karena akan menimbulkan sebuah perselisihan. 
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